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INTISARI 
 
 

Wijayanti, Novia. 2013. Pemeriksaan Tubex TF Untuk Membantu Diagnosa 
Demam Tifoid. Program Studi D-III Analis Kesehatan, Fakultas Ilmu 
Kesehatan Universitas Setia Budi. Pembimbing : F. Pramonodjati, M.Kes. 
 

Demam Tifoid merupakan penyakit yang disebabkan oleh Salmonella 
typhi yang menginfeksi usus halus kemudian menyebar keseluruh tubuh. 
Penyakit ini ditularkan melalui makan dan minuman yang terkontaminasi oleh 
kuman Salmonella. Demam tifoid diawali dengan gejala demam, sakit kepala, 
anoreksia, mual, muntah, diare, gangguan kesadaran, hati serta perbesaran limfa 
sehingga jika tidak mendapatkan perawatan dengan baik dan sesuai maka akan 
berdampak hingga kematian. Dengan berkembangnya teknologi pemeriksaan 
laboratorium untuk mendeteksi Demam Tifoid adalah Tubex TF dengan 
menggunakan antigen LPS-O9 yang menghambat adanya antibodi IgM 
Salmonella typhi dalam darah, sehingga pemeriksaan ini lebih spesifik terhadap 
Salmonella typhi. 

Penulisan Karya Tulis ini disusun berdasarkan pengambilan data di 
Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Surakarta bulan November 2012 sampai 
dengan Desember 2012, serta ditunjang dengan studi pustaka yang telah 
dipublikasikan. Pemeriksaan Demam Tifoid dengan metode Tubex TF akan 
memberikan hasil negatif jika skala magnetik <2 dan memberikan hasil yang 
positif jika skala magnetik >4. 

Berdasarkan pemeriksaan Tubex TF terhadap 20 sampel didapatkan 
hasil 75% sampel menunjukkan positif terinfeksi Demam Tifoid dan 25% sampel 
negatif tidak terinfeksi Demam Tifoid. 
 
Kata kunci : Tubex TF, Demam Tifoid 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.5 Latar Belakang Masalah 

Masalah kesehatan pada masa sekarang ini banyak menjadi topik 

pembicaraan, dimana berbagai usaha terus dilakukan untuk menjaga agar 

kondisi tubuh tetap sehat. Penyakit yang sering muncul salah satunya adalah 

demam tifoid. Demam tifoid endemik di negara-negara berkembang, 

umumnya di daerah tropis dan khususnya di Indonesia dengan salah satu 

klinisnya adalah diare. Penyakit ini banyak menyerang pada anak-anak 

maupun  orang dewasa. Insiden tertingi di daerah-daerah dengan hygiene 

dan sanitasi lingkungan yang kurang baik (Noer, 1996). 

Prevalensi kasus bervariasi tergantung dari lokasi, kondisi lingkungan 

setempat dan perilaku masyarakat. Angka insidensi di Amerika Serikat tahun 

1990 adalah 300-500 kasus per tahun dan terus menurun. Prevalensi dii 

Amerika Latin sekitar 150/100.000 penduduk setiap tahunnya, sedangkan 

prevalensi di Asia jauh lebih banyak yaitu sekitar 900/10.000 penduduk per 

tahun. Meskipun demam tifoid menyerang semua umur, namun golongan 

terbesar tetap pada usia kurang dari 20 tahun (Widoyono, 2008). 

Diagnosis definitif pada penyakit ini adalah berdasarkan pada isolasi 

kuman Salmonella typhi dari beberapa jenis spesimen klinis yang berasal 

dari penderita. Masalahnya isolasi kuman Salmonella typhi ini tidak selalu 

berhasil dengan baik karena berbagai faktor yang bisa mempengaruhi 

penemuan kuman dari spesimen klinis tersebut. Untuk itu dibutuhkan 

pemeriksaan penunjang laboratorium yaitu dengan uji Tubex TF dengan 
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menggunakan antigen LPS-O9 yang menghambat adanya antibodi IgM 

Salmonella typhi dalam darah, sehingga pemeriksaan ini lebih spesifik 

terhadap Salmonella typhi (Chrishantoro, 2006). 

 

1.6 Rumusan Masalah 

Apakah orang yang tersangka Demam Tifoid jika diperiksa dengan 

Tubex TF bisa positif atau negatif? 

  

1.7 Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui adanya antibodi IgM Salmonella typhi dalam serum 

pasien dengan menggunakan pemeriksaan Tubex TF . 

 

1.8 Manfaat Penelitian 

1.8.1 Bagi penulis 

a. Menambah pengetahuan dalam penulisan Karya Tulis Ilmiah 

b. Menambah keterampilan dalam melakukan pemeriksaan Imunologi dan 

Serologi khususnya Demam Tifoid. 

1.8.2 Bagi Masyarakat 

a. Memberikan informasi tentang penyakit Demam Tifoid pada 

masyarakat. 

b. Memberikan informasi kepada masyarakat untuk lebih waspada 

terhadap Demam Tifoid. 

 

 

 


